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Bencana merupakan peristiwa atay ran,
dﬁfbabka‘n Olﬁh a]a_rn, mﬂnusia, T bd-uagalel‘ F.\-;l.’i
Slli-h hgrgantl. melanda n,eggn kita hdonﬁ:afi"‘*?‘ffndﬁfl bencana
henti, mulai dari banjir bandang, banjir ge-n::M: '"“‘_'*umur_,;
kencaﬂgr ang;m puﬁng bE‘l]u_ng' tﬂ'Paan mﬁg;faﬁ. bé%ﬂ.‘.u angin
Fenunmanjamblesan tanah (land subsidence), letu:ga.nmn h:mga_u:._
maupunbﬂll:aﬂa utama gempa dan m-mﬂml}'m tebah E‘-m*-'ﬂg ap,
teror bagi sebagian warga negeri ini. S

Selain itu bencana yang berupa wab ,
kemiskinan serta bencana akibat ;Wﬂmﬁizsfiz
polusi udara, kebakaran hutan menjadikan bencana di r.-l-.:e-» :m
semakin lengkap, yang mengakibatkan korban dan Pﬂ"df'm
manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, kerusakan
prasarana dan sarana serta menimbulkan gangguan terhadap tata
kehidupan dan penghidupan masyarakat.

Permasalahan yang sering dihadapi terkait bidang
penanggulangan bencana adalah kinerja yang dirasakan masih
belum optimal. Para pemangku kepentingan di negeri ini, dirasakan
belum siap menghadapi bencana. Koordinasi dan kerja sama
dalam menghadapi tanggap darurat masih belum padu dan hal
pendistribusian bantuan kepada para korban, juga termasuk upzya
pemulihan pasca gempa. Hal ini, mengakibatkan masih tingginya
korban jiwa maupun kerugian material : _

Mencermati berbagai bencana yang o el e
dengan pasca bencana, maka Satupena Jawa Tengah berinisiatif
dan memprakarsai puluhan penulis da% e
pemikirnnys. temang permasan bebgs bt £oE
dan penanggulangannya untuk diterbiken RETAY e
buku yang berupa Antologi Esai Lingkungan Hidup G2t
Bencana: dari berbagai Perspektif
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an
1a budayawan, ulama, wartawan, dan umum dengan |

tinggi, ac ' alar
belakang studi dan pengalaman yang begitu beragam. Hamp;y

semua penulisnya minimal berpendidikan 5-1. Penulisan gelar
akademik dalam buku ini tidak seragam, Jika pembaca INgin
mengetahui latar belakang keilmuan penulis maka bisa melihat di
halaman Sekilas Para Penulis.

Editor melakukan pemeriksaan kualitas esai, penyuntingan,
pengeditan, perubahan dan memastikan tulisan telah memenuhj
dan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan atau standardisas;
bahasa (tata bahasa) yang digunakan hingga tanda baca, dalam
rangka untuk meningkatkan kualitas dari karya sebuah buku. Selain
tu editor juga menyusun glosari yang akan membantu pembaca
memahami istilah-istilah kunci dalam kaitannya dengan bencana.

Antologi Esai Lingkungan Hidup pada buku ini menarik
untuk dibaca. Esai yang ada ditulis oleh orang-orang yang terlibat
secara teoriik maupun praktisi lingkungan hidup. Beberapa
esai menyajikan respon masyarakat terhadap berbagai bencana
vang terjadi di negeri kita Indonesia dengan frekwensi dan kadar
masalah yang meningkat terus. Juga terdapat esai yang digali dari
masyarakat awam yang menjadi korban dari bencana yang terjadi.

Esai tersuguh dengan jelas dan gamblang menggambarkan

berbagai bencana di negeri ini, baik bencana yang terjadi secara
alamiah maupun bencana akibat kesalahan atau kelalaian manusia,
Analisisnya tajam dan memberi solusi dalam penanganannya.
Topiknya sangat komprehensif, dibahas dari berbagai sudut
pandang dan ditinjau dari berbagai perspektif, yang selanjutnya
disusun menjadi empat kelompok. Pertama, bencana dari perspektif
hukum. Kedua, bencana dari perspektif agama. Ketiga, bencana
dari perspektif sosial ekonomi. Keempat, bencana dari PEI’SPE“”*
pendidikan dan informasi, Berbagai sudut pandang menyiratkan
perlunya kolaborasi sinergis pentahelix dalam penanganan bencana
yang sedang dihadapi negeri ini.

Semoga buku ini memicu hadirnya warganegara yang
Kompeten dalam bernegosiasi atasi berbagai bencana yang tefjad!
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setiap saal, I-I.'lr;|.p.m|-1.,rrJ 1l
Ya ag

lingkungan agar bencana h;d Brakan masyarakat v
manusia 9 dikendaljk.
Melalui  tulisan TN
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e an ki
refleksi serta member; Insight ynt
yang telah menjadi bagian d.;r: hl{r: ukl« A
ini penting bagi pela up kita
mnuppun ;;ﬂra gpui:-:lﬂ]ﬂl', mahdc.iw,-a, l'ﬂ-'l';}‘ﬂr,]k‘" in ta
kebijakan baik ngku kepentingan lainnya d et

untuk mencegap, ya dalam membuat

Rencans. + Menangani atau mengatasi
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Bencana Alam di Indonesi,
sebagai Jejak Digital
Moh. Sanjiva Refi Hasibuan, s, P., M.si

Bencana alam di Indonesia datang silik berpanti
tahunnya. Data Badan Nasional Penanggulanan Bt:m:an,.,,t setia
mencatat pada tahun 2022 terjadi 3.522 bencana alammij
didominasi oleh bencana hidrometeorologi seperti
cuaca ckstrem (Mustajab, 2023). Bencana alam ini mer
jiwa serta mengakibatkan jutaan masyarakat Indonesia kehilangs
tempat tinggal. Bencana di Indonesia dapat terjadi setiap saat dag dl;
setiap tempat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
bencana alam didefinisikan sebagai bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam
antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banji,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor (BPNB, 2023), Negana
yang memiliki kekayaan alam dengan keistimewaan fitur-fitur
lanskapnya seperti gunung, bukit, hutan, laut, sungai, dan daratan

menyimpan berbagai potensi bencana.

Kejadian bencana alam di Indonesia sudah terfadi sejak
berabad-abad yang lalu. Beberapa peristiwa besar yang bersejarah
dan pernah fercatat antara lain letusan supervulcano Gunung
Toba 74.000 tahun yang lalu, letusan Gunung Tambora tahun 1815,
letusan Gunung Krakatau tahun 1883, letusan Gunung Merapl
tahun 1920 dan 2010, tsunami Flores Tahun 1992, gempa bumi dan
tsunami Aceh tahun 2004, gempa bumi Yogyakarla fariin g
gempa bumi Sumatera Barat tahun 2009, gempa buml, ';: e
dan likuifaksi di Palu dan Donggala tahun 2018, hingga Tuuu
tsunami di Selat Sunda akibat longsoran Anak f}unu?bﬂt:m i
yang juga terjadi di tahun 2018, Berbagai bﬂﬂiﬂﬂ';:‘: i':‘*w: dani
wrjarah kelam karena mengakibatkan banyak korbi Il ber g
luka, Selain daftar bencana tersebut masih banyak 1

444

ENgRul 85

i ang juga tercatat teradi di berp,
ITnﬂin{.‘”i:dﬂlam kurun wakiu terteny,
l'I-M‘rlﬂ[l':.'f:-:m"""f'ﬂ bersejarah _YJHH terjadi di- masa lalu merye
|.-"'|‘Iﬂn dan pt:mbl:]ﬂjlﬂl'an untuk Masa Yang akan F
foyo seorang se€jarawan  dan cendekiawan
tﬂkan bﬂh'ﬁ'a !iciﬂl'ah‘ﬂdﬂlﬂh Sesuatu atay PETIStiwa vane tolal
ﬁﬂdi masd lalu yang direkonstruksi atay membangyun g lelah
dl[all.l yntuk kepentingan ma:‘-,a kind dinmasa [
(,2020). Sudah Si,'hﬂl'l-.ﬁin}-'a kejadian bencana al
jang kali di neara kita dapat menjadi pembelajaran penting
 kita semud tidak h"_“'}"'] hafe'_-' pemerintah namun juga seluryh
ynty masyarakat terkait bﬂﬁﬂlmaﬁﬂ kita dapat mengantisipasi
mminimalisirdampak dari bfnmnayangak"'“dﬂlangmaupu“

g sudah terjadi.

i b mpat lain

II”’-‘Il'l
'-J-Iljln;

mushim

Kembali

akan da lang

am yang terjad;

fekaman Bencana

Bencana alam dahsyat yang terjadi di masa lalu hingga saat ini
banyak diceritakan ﬂleid'l kalat:f:n ;1;5yamkat diln' mulut ke mulut
berbagai media cetak. Sebagai contoh letusan dahsyat

xs:; Krakatau tahun 1883 yang berdampak hingga ke penjuru
dunia menghasilkan bukti-bukti nyata seperti hujan abu, tsunami,
hilangnya pulau-pulau kecil di sekitar, turunnya suhu bumi secara
drastis, curah hujan yang ckstrem, terjadinya hujan asam, hingga
pndukan material yang terlempar jauh ke kota-kota di pulau Jawa
padasaat itu, Peristiwa tersebut terekam dalam memori setiap orang,
ﬂhgdhidu;: pada masa itu dan disampaikan secara turun temurun
a keturunannya. Jauh sebelum majunya teknologi seperti

4k ini, kisah mcl:.-l}:.mnya Gunung Krakatau beserta dampaknya
diampaikan dalam bentuk cetak batu (litograf) tahun 1883/1884.
of terscbut dianggap merupakan satu-satunya sumber

| tertulis yang mencatat kesaksian mengenal meletusnya
hatau tahun 1883, Bukti tersebut ditulis dalam 4 edisi yakni Syair
H.nmpmr# yary Dinaiki oleh Air dan Hujan Abu (Edisi 1 ta'hm'1
L,,jmfwr Lampung Dinaiki Air Laut (Edisi 2 tahun 1884), 5“;‘:":

g dan Anyer dan Tanjiung Karang Naik Air laut (Edisi 3 ta

dan fifq), Syair Lampung Karam (Edisi 4 tahun 18B8). Syair

M5

_.__#




svair ini telah banyak menjadi sumber dan referens; bagi
seluruh dunia (Kompas, 2008),

Selain kisah letusan Gunung Krakatay, sebe]
Indonesia juga pemah terjadi letusan Gunung hmbﬁ:]mn
1815 vang banyak dikenal dengan tahun tanpa iy T tahyy
Kejadian ini juga berdampak ke beberapa negara gj bEia}Zm Panag.

Informasi mengenai bencana alam Gunung Tﬂmhnr;nd
disampaikan melalui lukisan maupun narasi di berp, arbant
vang menggambarkan betapa menyeramkannya P‘El'istghl
masa itu. Bahkan peristiwa ini sering disamakan d engan ;“_Pi!da
meletusnya Gunung Vesuvius di Italia tahun 79 Masehi :;ladun
sebutan “Pompeii dani Timur”. Pada tahun 2020, sejarah T. en
direkonstruksi dalam sebuah film dokumenter yan blmbun
“Majestic Tambora™ yang mengisahkan perjalanan & Hud"l

e : Seorang pendalj
gunung yang juga jurnalis dan penulis untuk menelusyr kembali
jejak dan bukti-bukti letusan Tambora di masa lampau hingga mul;;
kembali didaki untuk pertama kalinya (KLHK, 2022),

Setelah 2 abad lebih berlalu dan melewati proses evolusialam,
intensitas bencana alam di Indonesia masih sering terjadi baik yang
berskala kecil maupun yang berdampak besar. Salah satu bencang
alam di Indonesia yang menjadi perhatian dunia terjadi pada
tahun 2004 di mana gempa bumi 9,1 SR mengguncang Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam yang diikuti oleh bencana tsunami.
Tsunami Aceh merupakan tsunami terbesar pada abad ini. Bencana
ini tetap dikenang oleh masyarakat Aceh dan menjadi pelajaran
bagi masyarakat dunia hingga saat ini (Latipun, 2015). Gempa
dan tsunami tidak hanya meluluh lantakkan provinsi tersebut
namun juga berdampak ke daerah dan negara lain di belahan utard
kepulauan Indonesia. Pada masa itu, rekaman terjadinya h"—“m't
dapat kita saksikan dari pemberitaan di televisi bahkan hmgaﬂ:
ini masih dapat diakses melalui berbagai media massa beﬁ:fpaﬂ
video sharing di internet. Selain dokumentasi yang dibu‘ e
jurnalis yang meliput kejadian secara langsung kejadian olalui
dan tsunami Aceh juga banyak terekam oleh kam
kamera digital, handycam dan kamera handphorie- saal

; o era handphone
rekaman videonya belum sejernih kam

Penelig 4

Ya di

era amatir me
s
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U video-video yang tersebar tersepys cukup m
1-|,1.|rl‘|1m.m;l dahsyat dan mengerikanny, e menpgambarkan
[ b by | CANPan one.
:aman tsunami yang tenadi. Salah sat, r.-i-.1|‘rF1rlﬂr|I = TP dan
H 1 1 e =dinan am .
pant - menjadi saksi bencana gempa dan atir yang

Sunam; Aceh pad
! pdadgd

se
drgeﬁ-'mber 2004 adalah rekaman Cut Pytri y1, juga
nyi_ntas korban gempa dan tStnam; [i.lr_ :I: .mt-rul"-'li-.ar.
ﬂ“‘:ts merekam kejadian gempa 9,1 sp r”*‘mqwtr 1;-.: Cut Putri
A yang kemudian disusul oleh gelomb e )
Wymﬂu rumahnya dan lingkungan di sekjt:ng tsunami yang
w t kita bisa menyaksikan peristiwa yan o Dm video
tersebu : . - & mungkin belym
kita saksikan sebelumnya, bagaimana gelombang i
angat tinggi berwarna hitam pekat bﬁ'l’tﬂmpur dmggn m?f"'*g
. hon, d e pumg-
bangunan, ponon, dan manusia yang dﬁ\ilﬂ}‘uﬂ:aa daxi
pesisir menuju ke pusat kota Banda Aceh. Meski resolusi
video tidak ter lalu baik namun informasi vang didapatkan dari
wkaman tersebut cukup valid karena pada layar rekaman juga
ercantum waktu tanggal kejadian, jam, menit, dan detik serta
durasi berlangsungnya video tersebut.

Lebih dari satu dekade setelah itu, tepatnya 28 September 2018
terjadi bencana gempa bumi dengan kekuatan 7,4 SR di kota Palu
dan Donggala, Sulawesi Tengah. Gempa bumi ini juga ditkut oleh
bencana tsunami dan likuifaksi. Istilah terakhir adalah kata vang
populer setelah kejadian di kota Palu dan Donggala Hutagalung
dan Tarigan (2019) mendefinisikan likuifaksi sebagai sebuah
fenomena hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat tegangan air pori
mﬁmbul akibat beban siklis (getaran) yang berasal dan gempa

maupun dari pembebanan cepat lainnya. Sementara dalam
Mase etal (2013), likuifaksi diartikan sebagai fenomena kehilangan
‘ekuatan geser tanah pada lapisan jenuh air akibat gempa bumi
sehin i

\"8ga tanah mengalami keruntuhan dan berperilaku sepert
tiran (likuid). Likuifaksi mengakibatkan Kelurahan Petobodi Kot2
Paly se) - o tanah terangkat
se uis 180 hektare bak ditelan bumi. Lapisan )
e permukaan dan menggulung serta :
. . . Didu

“amahrumah penduduk dan area peranian di SRSV (U
42 saat ity ratusan korban jiwa manusia ikut ter to, 2018)

M tanah, puing bangunan, dan lumpur (ERattyssr =
M

_.—d



Pasca kejadian, beredar cukup banyak rekam
a L] N "l-l.i.lr

Y hinggy l .li-.ll:l:}.ltn
V. korban Vi Iy,
il &y i mﬂt

vang merckam bencana pempa bumi, tSunan
likuitaksi, Selain rekaman video melalui COT
dari likuitaksi dan Hf'n‘lpﬂt hampir iku lL"'H'-lhll'lg Oleh o5
tanah dan Iun'ipurljuga merckam  kejadian yang ter H{I“ ing
kamera ponsel. \*’IdLTﬂ yang beredar mem perli Jadi Melajy
dunia betapa mengerikannya peristiwa pada
menyebabkan banyak korban jiwa dan masyarakat yang kapit
sanak saudara dan tl_-:m pattinggal. Rekaman video tnrsE ehilay
bukt bencana Iiku.imk-.-'-ir terbesar yang pernah terjadi
dan hingga saat ini masih dapat diakses oleh publik
sosial.
Selain peristiwa besar di atas, banyak lagi bencany alam i
di Indonesia yang juga terekam dalam bentuk video amatir s n
banjir bandang, angin puting beliung, erupsi gunung berapj, l:::ﬂ
longsor, dan lainnya. Berbagai rekaman kejadian dari
bencana tersebut tersebar luas di masyarakat dan dengan sangal
mudah diakses melalui media sosial. Banjir bandang yang mungkin
dulu fidak pernah kita saksikan bagaimana proses terjadinga.
Sekarang kita bisa menyaksikan video rekaman peristiwa wisatawan
yang sedang asik bermain di sungai pada objek wisata pemandian
Gunung Pandan di Aceh Tamiang yang jernih dan tenang, namun
dalam rentang waktu hanya sekian detik tiba-tiba air bah datang
dengan sangat cepat, air menjadi keruh dan sangat deras hingga
menyebabkan wisatawan tersebut terjebak di tengah-tengah sungel
dan salah satu wisatawan hanyut terbawa arus dan meninggd
dunia. Proses peristiwa ini terekam jelas melalu 1<I-'iJ‘1'lEl‘*?f ponst!
milik warga yang berada di lokasi tersebut dan difebﬂfﬁas:‘:n“a'
Kemudian kita juga dapat menyaksikan rekaman video ]:m
angin puting beliung yang tiba-tiba muncul di area fré"k: e
warga, di lapangan, di tengah sawah, atau di Iatltan -Ieh ek
sedang tidak bersahabat, Peristiwa semacam ini 1{- :eicﬂm o
terjadi di daerah-daerah di Indonesia. Semua ilujUE;mE s gunuth
kamera amatir warga melalui kamera P"”SEIPW'"&EMWN“
berapi yang sangat sering terjadi di lndnnuﬁiﬂjuﬁi 1 gecard Ak
rekaman-rekaman amatir warga yang mengabadik

saat ity h

i Indonggj,
melaly; mediy

bencana.
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e elah terjadin "j"l" "r“F[“" Seperty -|lnn[,,r.mg,,| eru
o j tahun 2010, tlilp*:}l UNUNg Sinabung 4
perdP gemeru tahun 2021, dan kejadian Serupa di tahyp |
[;uﬂuﬂ“u' proses terjadinya bencana tangp, longsor d N lainny,
o di [ndonesia juga Hc'ringl terdnhumum.wk.m -.Li:-h !
; oan sor Umumny:ﬂ IIL'I']E‘IdI Padﬂ daerah Yang mem; IR sif
h},nnglﬂbildﬂn k‘-‘m'”“ﬁﬂ“|‘~""~'“P,}'41ngcu|-.,m i | sifal
fan dan sempadan sungai. Kejadian tanah longsor yane
gan kita saksikan di televisi dan medi, sosial yaity un::
Cianjur dan Sukabumi yang terjadi tahyn 2022 Jika kita
kses web video sharing di internet seperti Youtube, Vidio 4

enisnya, maka kita akan dapat melihat berbagai rekaman video
ymatir kejadian bencana Eflal'n yang pernah terjadi di Indonesia
pak yang berskala kecil hingga besar. Selain melalui kamera dan
okaman video amatir warga, sebenamya pemerintah juga telah
memanfaatkan kemajuan teknologi dalam melakukan pengawasan/

antauan, analisis, dan evaluasi dengan menggunakan rekaman

dira satelit seperti pada kasus tsunami Aceh dan likuifaksi di Paly
seta kamera CCTV yang dipasang pada setiap gunung berapi
aiif di berbagai daerah. Penggunaan teknologi tersebut sangat
krmanfaat bagi ilmu pengetahuan dan sebagai media informasi
untuk peringatan dini bencana.

Kontribusi Publik

Pada era milenium ke-3 ini kemajuan teknologi sangat
meningkatsignifikan, Salah satunyaadalah perkembangan teknologi
Pidaperangkat digital gawai terutama handphone/ponsel. Handphone
Igbertransformasi dari telepon genggam yang sebelumnya hanya
Yigunakan untuk melakukan panggilan telpon sekarang menjadi

hsmartplione layar sentuh dengan berbagai fitur atau aplikasi

Ukung yang lebih lengkap. Spesifikasi dan kualitas kamera
adalaly salah sary peningkatan yang cukup menonjol. Kamera :;i

M berbagai momen dengan kualitas yang jauh }Ebitnea-la

ebelumnya, Hampir sebagian besar masyarakat Ind e

M memilikg smartphone, Dengan demikian, k?;}” “n

"8 beserta smartphone-nya ibaratkan sebuah CCTV' yang
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tersebar di berbagai tempat dan dapat merekam

Perigiiw
Vil |
L.U‘hln saja, dan di mana sajo. Kejadian bencan P

a al ! Saj,
: aM ticlak
d’l“"-'*m‘“"l secara tepat w aktu, magnitude, Maupun dipn Bapy
AN g
B

terbesar, namun dapat diestimasikan berdasarkar, Peng Sitan
modern, tanda-tanda alam secara tradisiona). dan h‘#!.ﬂm.,,
sejarah kebencanaan (Utomo dan Marta, 2022) 1""’"-!\\-.]}[::”
kebetulan berada pada lokasi kejadian bencana pada -H.l”d.l e
bencana alam tenadi dan mul'lr.‘lﬂkun‘wnl.ntiikﬂﬂﬂ}'s‘l daln;n %
rekaman video sebenarnya telah ikut berkontribyg; Spalah
langsung bagi pemerintah. Terlepas dari ity, faktor k‘ea i
adalah tetap yang utama. Seseorang yang mengalam; N :l"“ nan
korban bencana alam harus segera mencarij tempat van Enjad;
untuk menyelamatkan diri dan berlindung, Masyarakat ‘*ﬂ?bf amip
telah memiliki pengetahuan dan kearifan lokal tentang gejul:aa’;‘b'a
sebagai tanda-tanda akan terjadinya suatu bencana, Pe“getaham
tersebut sangat diperlukan sebagai suatu bentuk Peﬁng:;
dini bagi masyarakat (BNPB, 2012). Namun permasalahanny,
adalah seberapa jauh pengetahuan dan kearifan loka lersebyt
disosialisasikan dan diwariskan kepada generasi saat ini.
Masyarakat selalu dianggap sebagai objek yang harus
dilindungi, diedukasi, dibantu dan diselamatkan. Namus
sebetulnya masyarakat juga berlaku sebagai subjek yang
memiliki peranan penting dan mampu memberikan kontribusi
besar kepada pemerintah maupun lingkungan. Masyarakit
adalah sumber informasi dan komunikasi. Adanya smartphone
sebagai alat dan saluran komunikasi sesungguhnya telah sangal
membantu pemerintah dalam menjalankan prinsip peringatan dini
kebencanaan. Penyebarluasan informasi dan komunikasi
sangat mudah kepada masyarakat namun tetap dengan tantangdi
serbuan berita palsu (Hoax) yang juga diterima oleh rnasyarlk::
Mendokumentasikan suatu proses bencana alam dalam sebu
video merupakan salah satu bentuk dokumen dan bukfl d[B““!rﬂ:E
dapat diduplikasi dengan cepat dan disimpan dalam jangka W2
yang lama. Dokumen merupakan sumber data yang dig
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertu

itu
gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuany?

41|'|1r|_III
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kan informasi bagi proses penelitian
TiLE

Fﬂ‘wbl domiklém, sebenarnya rekaman-roky
[Wl-,;ﬂlf" Jam Yans diabadikan oleh masyaral
p ks ¢

t;ﬂ.;.m- bentuk kontribusi publik bagi pe

yakan

fa\'l|ﬁ1‘l"|‘;i1rl. 2014
man videg .1!‘mtér
al Indnm*im s

Merintah y
bagai data untuk kegiatan penelifiay, 4

kasus, rekaman video

dAlTd
ang dap;
:T' 3 & }-,-. i }ul
limi‘-nm‘““n berapa an edukas;
sk P‘"d11 beos ! Pemah "hmmﬂkdrmluh
\ies atapendukung. Namun, hal inibelym dioptimalt
alkan

.nl‘lltlﬁﬂhﬂ!—:dld R

! v para pencliti vang o

F‘ ﬂn[‘!atnnﬁ}?ﬂ ol i— I‘ b lnh |'|'I¢I'1|h tLr'ILlL':"UI‘lH “"fmlllh
S'L’b‘"EJI orang

nakan data-data tertulis sebagaj referensi
Jwam terhadap masalah kebunmna.m, penulis melihat bahyy,
elah, peluang, dan potensi data yang dapat dimanfaaikan
e g o St
ir bencana yang selama ini banyak tersebar lyas di masyarakat,
intah pada level nasional dan lokal juga sebaiknya mulaj
ukan percepatan transformasi digital dengan men yediakan
{ data digital yang saling terintegrasi sehingga dokumen atay
arsip-arsip digital dapat lebih mudah diakses dan dimanfaatkan
unfuk kepentingan publik.
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